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Determination of the Prebiotic Index of BSF Maggot Flour towards 

Lactobacilllus bulgaricus in Inhibiting Escherichia coli In Vitro 

 

Nadira Rafa Aryananda Hakiki 

08061382025100 

 

ABSTRACT 

 

BSF maggots are the larvae of the fly Hermetia illucens L. BSF maggot flour has a 

very high animal protein content, besides that BSF maggot flour also contains 

carbohydrates, amino acids, chitin and Antimircobial peptide (AMP). This research 

aims to determine the effect, index and activity values that can determine the 

potential of BSF maggot flour as a prebiotic agent using L. bulgaricus Lactic Acid 

Bacteria (LAB) as a probiotics in inhibiting the growth of the pathogenic bacteria 

E. coli. Total Plate Count (TPC) is a method used to test the effects, indices and 

activity of prebiotics in inhibiting the growth of E. coli. The test results for 

organoleptic characterization, foreign matter, degree of fineness, and water content 

of BSF maggot flour have met the requirements of SNI 01-3751-2018, but the ash 

content test has not met the requirements of SNI 01-3751-2018. The prebiotic effect 

value obtained was 0.465. The prebiotic index value obtained was 1.86. The 

resulting prebiotic activity value was positive at 0.84, indicated by L. bulgaricus 

bacteria growing more on the BSF maggot flour sample medium than on the NH4Cl 

medium. The results of data analysis using SPSS 25.0 obtained significant values 

(Sig.>0.05) and (Sig.(2-tailed)<0.05). Test results of the effect, index and activity 

of prebiotics in inhibiting the pathogenic bacteria E. coli prove that BSF maggot 

flour has potential as a prebiotic agent because it can stimulate and increase the 

growth of L. bulgaricus 

Keywords : animal protein, E. coli, L. bulgaricus, prebiotics, BSF maggot flour 
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Penentuan Indeks Prebiotik Tepung Maggot BSF Terhadap Lactobacillus 

bulgaricus dalam Menghambat Escherichia coli secara In Vitro 

 

Nadira Rafa Aryananda Hakiki 

08061382025100 

 

ABSTRAK 

 

Maggot BSF merupakan larva lalat Hermetia illucens L. Tepung maggot BSF 

memiliki kandungan protein hewani yang sangat tinggi, disamping itu tepung 

maggot BSF juga mengandung karbohidrat, asam amino, kitin, dan Antimicrobial 

peptide (AMP). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai efek, indeks serta 

aktivitas yang dapat menentukan potensi tepung maggot BSF sebagai agen 

prebiotik menggunakan Bakteri Asam Laktat (BAL) L. bulgaricus sebagai 

probiotik dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen E. coli. Total Plate 

Count (TPC) adalah metode yang digunakan dalam pengujian efek, indeks, serta 

aktivitas prebiotik dalam menghambat pertumbuhan E. coli. Hasil uji karakterisasi 

organoleptik, benda asing, derajat kehalusan, serta kadar air tepung maggot BSF 

telah memenuhi syarat SNI 01-3751-2018, namun uji kadar abu belum memenuhi 

syarat SNI 01-3751-2018. Nilai efek prebiotik yang didapatkan sebesar 0,465. Nilai 

indeks prebiotik yang didapatkan sebesar 1,86. Nilai aktivitas prebiotik yang 

dihasilkan bernilai positif sebesar 0,84 ditandai oleh bakteri L. bulgaricus yang 

tumbuh lebih banyak pada media sampel tepung maggot BSF dibandingkan pada 

media NH4Cl.  Hasil analisis data menggunankan SPSS 25.0  diperoleh  nilai 

signifikan (Sig.>0.05) dan (Sig.(2-tailed)<0.05). Hasil uji dari efek, indeks, dan 

aktivitas prebiotik dalam menghambat bakteri patogen E. coli membuktikan bahwa 

tepung maggot BSF memiliki potensi sebagai agen prebiotik karena dapat 

menstimulasi dan meningkatkan pertumbuhan L. bulgaricus  

Kata kunci : E. coli, L. bulgaricus, prebiotik, protein hewani, tepung maggot 

BSF,  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Diare menjadi salah satu penyakit infeksi saluran pencernaan yang menjadi 

masalah dalam kesehatan hampir di seluruh dunia, salah satunya Indonesia (Zuiatna, 

2021). World Health Organization (WHO) telah memperkirakan terdapat 4 milyar 

kasus diare yang terjadi di dunia dimana 2,2 juta diantaranya meninggal. Menurut 

(Tuang, 2021) diare menjadi penyebab kematian kedua pada anak balita dengan 

angka kematian sekitar 525.000 anak setiap tahunnya. Diare biasanya timbul 

dikarenakan adanya dominasi oleh patogen enterik seperti bakteri. Organisme 

patogen enterik yang cukup sering menyebabkan penyakit diare adalah E. coli. 

Bakteri E. coli menjadi bakteri yang paling sering menyebabkan penyakit diare akut 

(Jap & Widodo, 2021). Oleh sebab itu, diperlukan kandidat probiotik untuk 

meningkatkan keseimbangan bakteri baik di dalam saluran pencernaan. 

Probiotik dijadikan sebagai mikroorganisme hidup yang dikonsumsi dalam 

jumlah cukup untuk mempengaruhi ekosistem mikroba di dalam usus inang dengan 

memberikan keseimbangan yang baik antara mikroba yang menguntungkan dan 

mikroba yang merugikan dalam lingkungan usus. Berdasarkan data dari (Aritonang 

et al., 2019) probiotik ini memiliiki banyak manfat untuk kesehatan tubuh, 

khususnya untuk sistem pencernaan. Jenis mikroorganisme yang digunakan dalam 

probiotik tersebut hampir sebagian besarnya berupa mikroba dari golongan 

penghasil asam laktat yang umumnya dikenal dengan BAL (Bakteri Asam Laktat). 



2 
 

 
 

Salah satu bakteri probiotik golongan asam laktat yang paling sering 

digunakan adalah bakteri L. bulgaricus yang merupakan salah salah satu bakteri 

probiotik dari genus Lactobacillus yang telah lolos uji klinis mampu menormalkan 

komposisi bakteri saluran pencernaan dan menghasilkan bakteriosin yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Aritonang et al., 2019). Berdasarkan 

penelitian (Dilli et al., 2010) L. bulgaricus sebagai probiotik mempunyai peran 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen salah satunya E. coli. (Peramiarti, 

2021) dalam penelitiannya juga menghasilkan adanya pengaruh dalam konsentrasi 

dari L. bulgaricus terhadap pH yoghurt yang diinokulasi oleh E. coli. Oleh karena 

itu, diperlukan agen prebiotik untuk meningkatkan nutrisi yang terdapat pada 

bakteri BAL. 

Maggot BSF (Black Soldier Fly) atau (Hermetia illucens) adalah salah satu 

jenis lalat yang populasinya sudah menyebar hampir ke seluruh dunia karena 

memiliki banyak kelebihan dan manfaat bagi manusia (Kurniati et al., 2022). 

Maggot BSF memiliki kandungan nutrient yang sangat baik. Menurut 

(Mirwandhono et al., 2022) tepung maggot BSF dijadikan sumber protein berbasis 

serangga dengan kandungan gizi 5,282 Kkal GE/kg. protein kasar 42,1%. Maggot 

BSF juga memiliki kandungan senyawa kitin yang terdapat pada kulitnya sebesar 

3-6% (Dewi et al., 2021). 

Maggot BSF memiliki sifat sebagai kandidat prebiotik dengan 

memanfaatkan kandungan proteinnya yang tinggi. Kandungan protein tinggi pada 

maggot BSF menurut penelitian (Auza et al., 2020) berfungsi dalam membunuh 

bakteri Gram negatif yang memiliki sifat merugikan serta berpotensi menurunkan 
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populasi bakteri E. coli. Maggot BSF dilengkapi oleh berbagai macam jenis 

Antimicrobial peptide (AMP) yang sifatnya juga dapat menghambat berbagai jenis 

mikroorganisme patogen. Ekstrak maggot BSF telah diteliti mempunyai sifat 

antibakteri terhadap E. coli. Banyak masyarakat meyakini bahwa kandungan 

nutrient yang tinggi pada maggot BSF bermanfaat dalam kesehatan bahkan maggot 

dapat menjadi obat diare (Kurniati et al., 2022). Aktivitas antimikroba maggot BSF 

berperan aktif dalam membantu perkembangan organ saluran pencernaan 

khususnya dalam proses penyerapan nutrisi sebagai agen prebiotik.  

Prebiotik ini dijadikan sebagai sumber makanan untuk probiotik yang hidup 

dalam cairan gastrointestinal yang digunakan sebagai stimulasi probiotik 

(Aritonang et al., 2019). Prebiotik sebagian besar dapat berupa protein dan peptid 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan probiotik. Prebiotik ini tidak dapat dicerna 

oleh enzim pencernaan sehingga difermentasikan dan dimanfaatkan oleh 

mikroflora di dalam usus, salah satu yang bisa digunakan berupa protein hewani 

(Husein Abdurrahman & Yanti, 2018).  

Berdasarkan latar belakang diatas, hingga saat ini belum terdapat publikasi 

spesifik mengenai pengaruh tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) terhadap 

aktifitas probiotik dan prebiotik. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh tepung maggot BSF terhadap bakteri probiotik L. bulgaricus 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli. Hal ini menjadi alasan utama 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penentuan Indeks 

Prebiotik Tepung Maggot BSF (Black Soldier Fly) Terhadap Lactobacillus 

bulgaricus Dalam Menghambat Escherichia coli”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik mutu tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) 

yang telah dibuat sesuai dengan standar tepung menurut SNI 01-3751-

2018 ? 

2. Berapa niai efek dan indeks prebiotik tepung maggot BSF (Black 

Soldier Fly) terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacillus bulgaricus ? 

3. Berapa nilai aktivitas prebiotik tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen penyebab diare 

(Escherichia coli) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalan yang telah dipaparkan, 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan karakteristik mutu tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) 

yang telah dibuat sesuai dengan standar tepung menurut SNI 01-3751-

2018. 

2. Menentukan nilai efek dan indeks prebiotik tepung maggot BSF (Black 

Soldier Fly) terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacillus bulgaricus. 

3. Menentukan nilai aktivitas prebiotik tepung maggot BSF (Black Soldier 

Fly) dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen penyebab diare 

(Escherichia coli). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

menjadi bantuan sumber informasi mengenai karakteristik mutu tepung maggot 

BSF (Hermetia illucens L.) menurut standar SNI 03-3751-2018 dengan efek 

prebiotik,  indeks prebiotik, dan nilai aktivitas prebiotiknya terhadap pertumbuhan 

bakteri Lactobacillus bulgaricus dalam menghambat Escherichia coli sehingga 

diharapkan penggunaan tepung maggot BSF (Hermetia illucens L.) dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif terapi pengobatan penyakit diare.  
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